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ABSTRAK
Lokalisasi merupakan tempat berkumpulnya pekerja seks komersial (PSK) dan identik
dengan lingkungan yang negatif. Lokalisasi dapat mempengaruhi perkembangan dan
pembentukan diri pada remaja. Resiliensi menjadi aspek penting bagi individu dalam
mengatasi, meningkatkan diri dalam menghadapi berbagai kesulitan, tantangan yang
dialaminya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran resiliensi remaja di
kawasan eks lokalisasi Kota Bandung. Penelitian  dilakukan dengan metoda deskriptif
kuantitatif. Sampel yang diambil menggunakan teknik total sampling  sebanyak 42 remaja.
Penelitian menggunakan instrumen resilience scale sebanyak 25 item. Hasil penelitian
menunjukan tingkatan resiliensi remaja di kawasan eks lokalisasi Bandung menunjukan
bahwa sebagian dari responden yaitu 23 orang (54,8%) berada pada tingkat rendah dan
sebagian dari responden lainnya yaitu 17 orang (40,5%) berada pada tingkat sedang.
Sangat sedikit responden yaitu 2  orang (4,8%) pada tingkat tinggi. Simpulan dari penelitian
ini diketahui bahwa remaja di kawasan eks lokalisasi Bandung berada pada tingkat resiliensi
rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan untuk diadakan kegiatan-kegiatan
positif yang melibatkan remaja dan dilakukan penelitian selanjutnya mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja di kawasan eks lokalisasi Bandung.
ABSTRACT
Localization is a gathering place for commercial sex workers (CSWs) and identical
to a negative environment. Localization can influence the development and self-
information in adolescents. Resilience becomes an important aspect for the indi-
vidual in overcoming and improving themselves to face difficulties and challenges
that they experienced. This study aimed to determine the resilience of adolescents
in the area of ex localization of Bandung. This study used a quantitative descriptive
method. The sample was 42 adolescents which were taken using total sampling
technique. The data collection used 25-items scale resilience instrument. The re-
sults showed that resilience level of adolescents at ex localization of Bandung was
low in some respondents (54.8%) and some of the other respondents (40.5%) were
in moderate level. Very few respondents (4.8%) were in a high level of resilience.
The conclusion from this study showed that adolescents at ex localization area of
Bandung were in low resilience level. Based on the results, holding positive activi-
ties that involved adolescents and conducting further research on the factors that
affect adolescents resilience at ex-localization area of Bandung are recommended.
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PENDAHULUAN
Remaja merupakan masa perkembangan
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang
mencakup perubahan  biologis, kognitif dan sosio-
emosional (Santrock, 2003). Menurut Erikson (1963),
terdapat delapan tahapan perkembangan psikososial.
Dari delapan tahap, remaja melalui lima tahapan
diantaranya yaitu kepercayaan (trust) versus ketidak
percayaan (mistrust), otonomi (autonomy) versus
rasa malu dan ragu (shame and doubt), inisiatif (ini-
tiative) versus rasa bersalah (guilt), rajin (industry)
versus rendah diri (inferiority), yang terakhir adalah
identitas (identity) versus kebingungan indentitas
(indentity confusion). Tahap identitas merupakan
tahap yang sedang dilalui remaja, dimana mereka
mulai mencari jati diri.
Bagi sebagian besar remaja usia 15-18 tahun
merupakan tahun kehidupan yang penuh dengan
berbagai kejadian menyangkut pertumbuhan dan
perkembangan dalam hidupnya (Hurlock, 1980).
Menurut Batubara (2010), remaja dengan usia 15-18
tahun dalam konteks psikologi perkembangan individu
berada pada fase remaja tengah (middle adolescent)
dimana pada masa ini  terjadinya perubahan pada
perilaku dan sikap serta masa yang penuh dengan
masalah yang sulit untuk diatasi dan membutuhkan
pengendalian diri yang baik sebab masa remaja
tengah adalah masa dimana remaja ingin bebas dalam
berteman tanpa adanya batasan.
Lingkungan pergaulan memberikan pengaruh
besar pada  remaja, hal ini didukung dengan sikap
remaja yang ingin tahu dan mencoba sesuatu yang
baru (Sarwono,2010). Lingkungan sosial merupakan
salah satu sumber yang dapat mempengaruhi
perkembangan remaja (Soetjiningsih, 2004).
Lingkungan bisa menjadi peluang disatu sisi dan
menjadi tantangan disisi lain. Lingkungan yang baik
akan memberikan pengaruh yang baik pula pada
manusia dan berlaku juga untuk sebaliknya. Namun
ketika seseorang harus tinggal di dalam lingkungan
yang bisa dikatakan kurang baik seperti di lokalisasi,
maka proses perkembangannya juga akan
dipengaruhi oleh lingkungan lokalisasi tersebut (Kalil,
2003).
Kawasan lokalisasi dikenal sebagai tempat
berkumpulnya pekerja seks komersil (PSK) dan
identik dengan lingkungan yang di dalamnya terdapat
kegiatan negatif yang biasa dikenal dengan istilah
prostitusi, selain itu lokalisasi tidak hanya dihuni oleh
para pekerja seks komersial saja tetapi menyatu
dengan penduduk lokal. Hal ini dapat berpengaruh
terhadap masyarakat sekitar baik anak-anak, remaja
maupun orang dewasa. Menurut McHugh (2013)
terdapat beberapa dampak lokalisasi bagi masyarakat
sekitar yaitu, penyebaran penyakit, berdampak
terhadap perkembangan sosial dan ekonomi
masyarakat, juga terjadi reaksi di masyarakat.
Selain itu, dampak lokalisasi bagi remaja dapat
mempengaruhi pembentukan diri anak dalam
pergaulannya, keterlibatan remaja dalam bisnis seks
bebas dan memberikan pengaruh demoralisasi kepada
lingkungan (Sitepu, 2004). Maka dari itu, remaja yang
tinggal di Lokalisasi harus memiliki kemampuan
mengendalikan diri yang baik karena akan dihadapkan
dengan situasi-situasi yang negatif pada dirinya.
Menurut Dimbuene & Defo (2011) ada beberapa
faktor yang yang berperan penting untuk dapat
bertahan mengatasi masalah dan mempertahankan
optimisme dalam menghadapi lingkungan yang
beresiko, yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri
yang disebut pertahanan diri atau resiliensi dan faktor
yang berasal dari lingkungan dan keluarga.
Ketika individu sedang mengalami situasi
yang negatif atau terpuruk, ada sebagian individu yang
mampu keluar dari situasi negatif tersebut, sehingga
ia dapat bangkit dan pulih kembali. Hal ini dapat
menunjukan adanya kemampuan tertentu yang
dikenal dengan istilah resiliensi (Chandra, 2007).
Resiliensi adalah suatu kemampuan seseorang untuk
menilai, meningkatkan diri, mengatasi ataupun
mengubah dirinya dari keterpurukan atau
kesengsaraan dalam hidup (Grotberg, 2003).
Resiliensi merupakan hal yang penting dalam
perkembangan well-being pada anak-anak dan
remaja, karena anak dan remaja dengan resiliensi yang
baik cenderung dapat melewati keadaan atau
tantangan hidup yang menyulitkan dalam masa
perkembangan (Clauss-Ehlers et.al., 2008). Menurut
Wagnild (2010), resiliensi dapat menjadi faktor
protektif dari munculnya depresi, kecemasan,
ketakutan, perasaan tidak berdaya, dan berbagai
emosi negatif lainnya sehingga memiliki potensi untuk
mengurangi efek fisiologis yang mungkin muncul.
Pada studi pendahuluan penelitian di kawasan
eks lokalisasi Kota Bandung, terdapat 10 RT di
kawasan RW 07, dimana 4 RT yang aktif melakukan
kegiatan prostitusi dengan jumlah rumah 29 rumah
yang aktif terdiri dari RT 01 dengan 2 rumah yang
aktif, RT 08 ada 1 rumah, RT 09 ada 9 rumah, dan
RT 10 terdapat 10 rumah. Sedangkan  jumlah pekerja
seks komersil (PSK) di kawasan eks lokalisasi Kota
Bandung mencapai 200-300 orang dengan usia rata-
rata 16-25 tahun dan setiap tahunnya bisa bertambah.
Jumlah remaja usia 15-18 tahun di RW 07 sebanyak
45-50 orang.
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Peneliti melakukan wawancara kepada 5 remaja yang
tinggal di kawasan lokalisasi. Dari hasil wawancara
didapatkan bahwa mereka sering merasa malu dan
tertekan karena sering dipandang negatif oleh orang
lain, mereka disangka bagian dari pekerja seks
komersil disana dan bagi remaja perempuan mereka
sering diganggu oleh para tamu yang datang ke
lokalisasi tersebut. Selain itu, mereka sering merasa
terganggu dengan kegiatan di malam hari karena
mereka sulit berkonsentrasi dalam belajar. Tetapi
beberapa remaja  mengatakan merasa tidak terganggu
dan tidak dirugikan tinggal di kawasan lokalisasi. Saat
disinggung tentang berpacaran mereka mengaku
bahwa mereka sering berpegangan dengan pacar,
berpelukan bahkan berciuman pun merupakan hal
yang wajar bagi mereka. Salah satu dari remaja yang
diwawancarai mengaku bahwa banyak teman sebaya
mereka yang telah melakukan hubungan seks pra
nikah bahkan tidak sedikit teman mereka yang telah
melakukan pernikahan di usia yang cukup muda.
Remaja yang memiliki resiliensi yang baik
akan mampu bertahan dan keluar dari masalah yang
dihadapi dalam hidupnya, apabila remaja yang tinggal
di kawasan eks lokalisasi Kota Bandung tidak memiliki
resiliensi yang baik mereka akan terpengaruh dengan
lingkungan tempat tinggalnya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui resiliensi remaja di
kawasan eks lokalisasi Kota Bandung.
METODE
Penelitian ini dilakukan di kawasan eks
lokalisasi Kota Bandung pada minggu ke tiga bulan
Mei 2017. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif. Variabel yang diteliti
adalah resiliensi remaja di kawasan eks lokalisasi
Kota Bandung.
Populasi pada penelitian ini adalah remaja usia
15-18 tahun yang tinggal di kawasan eks lokalisasi
Kota Bandung. Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah total sampling. Dengan teknik
ini, maka sampel didapatkan 47 remaja. Namun, hanya
42 remaja yang termasuk kualifikasi dalam penelitian
ini dikarenakan dua responden sudah tidak tinggal di
kawasan eks lokalisasi dan tiga responden tidak
bersedia mengisi kuesioner.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 25-items scale resilience yang
dikembangkan oleh Wagnild & Young (1993). Alat
ukur tersebut merupakan alat ukur resiliensi yang
sudah digunakan oleh banyak orang. Awalnya alat
ukur resiliensi ini terdapat 50 item pertanyaan, dari
setiap item menampung pernyataan dari 24 wanita
lanjut usia. Setelah dianalisi lebih lanjut dikurangi
menjadi 25 item yang didalamnya terdapat lima
komponen resiliensi menurut Wagnild & Young (2011).
Komponen tersebut adalah: 1) meaningfulness atau
purpose, yakni pemahaman bahwa kehidupan
memiliki makna dan nilai yang mendalam; 2) equa-
nimity, yaitu keseimbangan perspektif pada kehidupan
seseorang; 3) perseverance, yaitu kemampuan untuk
terus maju dan mengalami ketepurukan; 4) self reli-
ance, yaitu keyakinan bahwa individu memiliki
kemampuan yang dibutuhkan dan menyadari
keterbatasannya, dan yang terakhir adalah 5) exis-
tential aloneness, kesadaran bahwa setiap individu
memiliki jalan hidup yang unik. Namun, di dalam
kuesioner pertanyaan tidak dijelaskan item mana saja
yang termasuk dalam setiap komponennya.
Setelah data terkumpul maka peneliti
melakukan pengecekan terhadap kelengkapan data
yang ada, kemudian mengelompokkan item kebutuhan
berdasarkan indikator, setelah itu data yang sudah
sesuai dengan indikator dicocokkan dengan skala likert
yang sudah ditentukan dalam kuesioner untuk
mendapatkan nilai numerik. Karakteristik responden
kemudian dianalisis dengan bentuk distribusi frekuensi
dan presentase. Kuesioner yang telah diisi oleh
responden kemudian dikumpulkan untuk dilakukan
prosedur analisis univariat. Analiisis data terhadap
jawaban responden di dapatkan dengan ketentuan jika
skor resiliensi <60 maka hal tersebut menunjukkan
resiliensi rendah, jika skor resiliensi 60-80 maka hal
tersebut menunjukkan resiliensi sedang dan jika skor
resiliensi >80 maka hal tersebut menunjukkan resiliensi
tinggi
HASIL
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 dan
2. Pada tabel 1 menunjukkan hasil responden yang
dikelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin,
kegiatan yang diikuti di lingkungan tempat tinggal dan
Pekerja Seks Komersial yang dikenali.
Berdasarkan tabel 1 tergambar bahwa dari
total 42 orang responden, seluruh responden yaitu 42
orang (100%) berada pada  usia 15-18 tahun, dan 28
orang (66,7%) berjenis kelamin laki-laki. Sebanyak
24 orang (57,1%) tidak mengikuti kegiatan di
lingkungan tempat tinggal dan 39 orang (92,9%)
mengenali PSK kurang dari 3 orang.
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
distribusi frekuensi tingkat resiliensi remaja di kawasan
eks lokalisasi Bandung diketahui bahwa sebagian dari
responden yaitu 23 orang (54,8 %) berada pada tingkat
rendah.
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa 23 or-
ang (54,8%) remaja di kawasan eks lokalisasi Kota
Bandung memiliki tingkat resiliensi rendah. Hal ini
berkaitan dengan situasi dan kondisi remaja yaitu
adanya perubahan atau masa transisi yang dialami
remaja, dimana remaja lebih mudah terpengaruhi dan
cenderung ingin mencoba hal-hal baru tanpa adanya
batasan (Batubara, 2010). Menurut Wagnild & Young
(1993) resiliensi adalah self-reliance, dimana
pengenalan terhadap kemampuan dan kapasitas diri
merupakan hal yang penting dalam mencapai self-
resilience. Perubahan biologis, kognitif, serta
perubahan identitas sosial dari anak-anak menuju ke
dewasa yang dialami oleh remaja dapat menimbulkan
kebingungan terhadap identitas diri remaja.
Selain perubahan yang dialami remaja,
resiliensi individu dapat  dipengaruhi lingkungan, baik
lingkungan tempat tinggal, sekolah maupun keluarga.
Lingkungan sosial merupakan salah satu sumber yang
dapat mempengaruhi perkembangan remaja
(Soetjiningsih, 2004). Menurut Kalil (2003), lingkungan
yang baik akan memberikan dampak positif bagi
remaja, sebaliknya lingkungan yang buruk akan
memberikan dampak yang negatif bagi remaja. Pada
penelitian ini remaja tinggal di kawasan eks lokalisasi,
dimana lokalisasi merupakan tempat berkumpulnya
pekerja seks komersil (PSK) dan identik dengan
lingkungan yang di dalamnya terdapat kegiatan negatif
yang biasa dikenal dengan istilah prostitusi. Dampak-
dampak yang ditimbulkan di kawasan lokalisasi
merupakan tantangan bagi remaja yang berada di
kawasan lokalisasi untuk tetap menjalankan
kehidupan yang positif.
Penelitian mengenai resiliensi remaja dengan
hasil resiliensi yang rendah adalah penelitian Sano
(2012) dimana remaja di pedesaan Indramayu
cenderung terjerumus dalam kegiatan prostitusi, hal
ini disebabkan meraka tidak mampu menghadapi
berbagai tekanan yang terjadi di lingkungannya,
penilaian negatif dari orang lain yang menjadikan
mereka ikut terjerumus dalam kegiatan prostitusi.
Penelitian lain tentang resiliensi keluarga yang tinggal
di lingkungan lokalisasi menjelaskan resiliensi yang
rendah dipengaruhi oleh lingkungan yang beresiko,
serta kurangnya dukungan keluarga untuk membentuk
pertahanan diri anggota keluarga (Issabela &
Hendriani, 2012).
Pada penelitian ini seluruh responden berada
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian
Tabel 2 Tingkat Resiliensi Remaja di Kawasan Eks Lokalisasi Kota Bandung
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pada usia 15-18 tahun, dimana keadaan psikologi
perkembangan pada remaja pada usia 15-18 adalah
terjadinya perubahan perilaku dan sikap serta masa
yang penuh dengan masalah yang sulit untuk diatasi
dan membutuhkan pengendalian serta pertahanan diri
yang baik. Perubahan perilaku dan sikap yang dialami
remaja dapat berpengaruh pada perkembangan
resiliensi. Menurut Wagnild & Young (1993),
kurangnya pemahaman remaja mengenai baik dan
buruknya perubahan yang dialami akan menyebabkan
resiliensi remaja menjadi terhambat. Selain itu
sebagian dari responden tidak mengikuti aktivitas
remaja yang ada di kawasan lokalisasi yaitu sebanyak
14 remaja yang tidak mengikuti aktivitas memiliki
resiliensi yang rendah. Menurut penelitian Khadavi
(2011), remaja yang mengikuti kegiatan berorganisasi,
akan memiliki kemampuan resiliensi yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan remaja yang tidak mengikuti
kegiatan berorganisasi. Salah satu manfaat dari
sebuah organisasi adalah dapat meningkatkan
kecakapan, kemandirian. Hal ini didukung oleh teori
Grotberg (2003) bahwa salah satu sumber
pembentukan resiliensi adalah berkaitan dengan apa
saja yang dapat dilakukan oleh remaja sehubungan
dengan keterampilan-keterampilan sosial dan inter-
personal seperti berkomunikasi dan menjalin hubungan
dengan orang lain. Menurut Zimmerman et al. (2013),
Strategi yang berfokus pada ketahanan remaja adalah
mengadakan program yang membantu memperkuat
individual dan sumber daya kontekstual yang
membantu kaum muda mengatasi kesulitannya. Pro-
gram berbasis sekolah atau masyarakat dapat
mengajarkan pemecahan masalah dan keterampilan
sosial yang dapat meningkatkan ketahanan di
kalangan remaja (Davydov et al., 2010).
Sementara itu pada tingkat resiliensi
berdasarkan Pekerja Seks Komersial yang dikenali
remaja di kawasan eks lokalisasi Bandung, hampir
semua responden mengenal pekerja seks komersial,
3 diantaranya diketahui mempunyai tingkat resiliensi
yang rendah. Hal ini dikarenakan remaja yang
mengenali para Pekerja Seks Komersial di lokalisasi
dapat mempengaruhi perilaku dan sikap mereka.
Remaja yang mengenal para pekerja seks komersial
akan terjadi interaksi dengan para pekerja seks
komersial. Ketahanan seseorang dapat dipengaruhi
oleh interaksi individu dengan lingkungannya
(Istiqomah, 2012). Ketahanan diri remaja yang tinggal
di area lokalisasi dapat dipengaruhi oleh beberapa
masalah yang dia hadapi di lingkungannya, salah satu
masalah yang mempengaruhi ketahanan diri remaja
yaitu adanya bujukan dari para pekerja seks komersial
untuk melakukan hubungan seks dengan mereka
(Mahlawi & Rachma, 2012).
Dalam penelitian ini sebanyak 12 remaja
(28,6%) menyatakan tidak pernah “berteman dengan
diri sendiri”, hal ini menyatakan bahwa remaja di
kawasan eks lokalisasi Kota Bandung merasa tidak
nyaman, percaya diri akan kemampuan yang dimiliki
mereka. Hal ini didukung oleh teori Wagnild (2011),
dimana individu yang memiliki resiliensi tinggi akan
mampu berteman dengan dirinya sendiri dalam arti
mereka merasa nyaman,  percaya diri dan menghargai
keunikan, kemampuan yang dimiliki dirinya. Hal ini
sesuai dengan salah satu komponen yang
mempengaruhi resiliensi yaitu existential aloness
dimana komponen tersebut mencangkup tentang
menghargai dan percaya diri akan kemampuan
dirinya. Maka dari itu mereka cenderung mencari
bantuan orang lain untuk meningkatkan rasa nyaman
dan percaya diri mereka. Rasa tidak percaya diri pada
remaja mendorong mereka untuk mencari bantuan
orang-orang disekelilingnya (Latifah, 2008). Dalam
hal ini, mereka akan menyesuaikan keadaan teman-
temannya dan cenderung mengikuti hal-hal yang
dilakukan oleh teman-teman di lingkungannya agar
mereka dapat diterima (Hurlock, 1981). Individu yang
memiliki resiliensi tinggi akan mampu bertindak secara
mandiri, percaya akan kemampuan sendiri tanpa terus
bergantung dengan orang lain dalam menyelesaikan
suatu masalah (Wagnild & Young, 1993).
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tingkat resiliensi
remaja di kawasan eks lokalisasi Bandung dapat
disimpulkan persentase terbesar resiliensi remaja
berada pada tingkat rendah, hal ini dapat disebabkan
oleh kondisi remaja yang masih bergantung pada or-
ang lain, tidak mampu menyelesaikan masalah secara
mandiri dan tidak percaya diri terhadap kemampuan
yang dimilikinya. Selain itu, didukung oleh kondisi
lingkungan tempat tinggal mereka di kawasan eks
lokalisasi yang banyak memberikan dampak negatif
bagi perkembangan remaja. Jika tingkat resiliensi
remaja yang rendah berlangsung secara terus-
menerus akan menyebabkan remaja terjerumus
dalam kegiatan-kegiatan yang ada di lokalisasi.
SARAN
Peneliti mengajukan beberapa saran yaiu
diharapkan kepada instansi kesehatan untuk bekerja
sama dengan ketua Rukun Warga di kawasan eks
lokalisasi kota Bandung dalam menyediakan fasilitas
untuk menampung kreativitas-kreativitas para remaja
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dan mengadakan kegiatan-kegiatan positif yang
melibatkan remaja setempat agar para remaja mampu
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya,
sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri. Sa-
ran bagi perawat dapat menjadi pembimbing dan
mengarahkan remaja untuk mengikuti kegiatan yang
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
mengembangkan kemampuan mereka. Selain itu para
orang tua pun harus lebih memberikan perhatian
kepada para anak remajanya dan mendukung remaja
untuk mengikuti kegiatan yang melibatkan remaja di
kawasan eks lokalisasi Bandung
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